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PANDEMI COVID 19
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INDEKS KETAHANAN PANGAN KALTIM

INDKES KETAHANAN PANGAN (IKP) INDKES KETAHANAN PANGAN (IKP)

Ketahanan Pangan Kaltim 2020 +2019
Pt | Kaltim 78,24, Peringkat 9 Nasional  Kaltim 76,90, Peringkat 7 Nasional
Kota: Kota:

A / » Balikpapan 87,66 (3 Nasional)
|/ |+ Bontang 84,59(11)
e Samarinda 80,75 (35)

* Balikpapan 88,74 (2 Nasional)
* Bontang 85,34(15)
e Samarinda 85,19 (16)

Kabupaten: Kabupaten:
* Kukar 84,26 (42) * Kukar 84,51 (22)
UU Nomor 18 Tahun 2012 Sejak 2010 5.d 2019 Kegiatan ~ Tahun 2020 KRPL menjadi y P P U 8 8’ 2 0 ( 1 9 ) ¢ P P U 84’ 2 6 ( 24 )
tentang Pangan KRPL (Kawasan Rumah Pangan  Pekarangan Pangan Lestari
st P2 * Berau 85,34 (28) * Berau 84,19 (27)

Eﬁt ;;n()g;;)o}r(\;e;gl::;oi:tg/;:;l;?;?sedioon pangan keluarga, oleh Badan Ketahanan A P aser 8 2’ 2 6 ( 8 7) A P aser 7 2’ 2 5 ( 2 5 3 )
P2L Tahap Penumbuhan (2020) menyasar 1,500 kelompok, tersebar di 31 provinsi. L K u b ar 5 4’ 9 8 ( 3 6 3 ) L] KU b ar 6 6’ 8 5 ( 3 1 3 )
P2L Tahap Pengembangan mencakup 2100 kelompok yang tersebar pada 34 provinsi ® °

Kalimantan Timur dolam program kecukupan pangan ini mendapat jatah 60 kelompok , dan

lebih prioritas pada kabupaten dengan angka stunting tertinggi (PPU, Kubar, Kukar dan Kutim) ~ @

Kutai Timur 57,58 (354)
Mahakam Hulu 69,72 (337)

Kutai Timur 57,58 (354)
Mahakam Hulu 58,73 (350)



INDEKS KETAHANAN PANGAN
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INDEKS KETAHANAN PANGAN

Tahun

2018

2019

2020

Komposit NCPR  Kemiskinan Pengeluaran  Tanpa  Tanpa  LamaSekolah Rasio Angka Stunting

(%) Pangan (%)  Listrik  Air Perempuan  Tenaga Harapan (%)
(%) Bersih  (tahun) Kesehatan  Hidup
() (tahun)
6 l 50.00 477 I 41.71 0.00 I 2.00 I 10.07 I 0.23 I 3.1 I 28.80
6 l 13.47 I 459 I 5.93 I 0.00 I 1.37 I 10.14 I 0.22 I 73.93 I 26.26
6 l 17.23 I 459 I 6.36 I 0.38 I 0.15 I 10.16 I 0.44 I 1417 I 25.24



INDEKS KETAHANAN PANGAN

SAMARINDA




INDEKS KETAHANAN PANGAN

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: KOTA BALIKPAPAN

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Air Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) Bersih (tahun) Kesehatan Hidup
(%) (tahun)

2018 6 . 50.00 2.82 . 41.81 0.00 3.78 . 9.80 0.17 73.97 30.20 .
2019 6 . 28.06 l 2.64 . 3.65 . 0.00 . 1.29 . 10.19 0.18 74.18 23.76 .
2020 6 . 28.96 l 242 . 3.66 . 0.00 . 1.22 . 10.46 0.20 74.41 22.83 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 90 — ®
. 80 >
70
4 60
50
9 40
2 30




INDEKS KETAHANAN PANGAN

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: KOTA BONTANG

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Air Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) Bersih (tahun) Kesehatan Hidup
(%) (tahun)
2018 6 . 50.00 5.16 . 42.54 0.09 . 3.49 . 10.43 . 0.18 . 73.72 . 32.40 .
2019 6 . 50.00 l 4.67 . 3.01 . 0.15 . 2.90 . 10.35 . 0.18 . 73.94 . 26.63 .
2020 6 . 50.00 l 4.22 . 7.85 . 0.00 . 0.29 . 10.57 . 0.19 . 74.18 . 25.59 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 90
. 80 o— ® *®
70
4 60
50
9 40
2 30




INDEKS KETAHANAN PANGAN

KUTAI TIMUR

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: KUTAI TIMUR

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Air Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Bersih Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) (%) (tahun) Kesehatan Hidup
(tahun)
2018 5 . 2.87 l 9.29 . 18.22 . 1.85 . 9.85 . 8.95 18.87 72.51 32.40 .
2019 3 . 5.00 l 9.22 . 12.15 . 0.84 . 19.13 . 8.94 18.36 72.76 30.45 l
2020 5 . 2.57 l 9.48 . 13.32 . 0.32 . 7.91 . 9.09 25.02 73.03 39.35 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 80
5 70
60
4 50
3 40




INDEKS KETAHANAN PANGAN
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INDEKS KETAHANAN PANGAN

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: KUTAI KARTANEGARA

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Lama Sekolah  Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Air Perempuan Tenaga Harapan (Ya)
(%) Bersih (tahun) Kesehatan Hidup
(%) (tahun)
2018 6 . 1.23 7.57 . 52.25 0.41 . 7.78 . 8.88 . 14.45 71.68 . 30.90 .
2019 6 . 0.78 7.41 . 14.87 . 0.65 . 9.29 . 8.57 . 14.04 71.93 . 35.66 .
2020 6 0.96 7.20 . 8.95 . 0.58 . 9.55 . 917 . 13.21 72.21 . 36.51 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 90
. 80 > = =
70
4 60
50
3 40
2 30




INDEKS KETAHANAN PANGAN
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INDEKS KETAHANAN PANGAN

KUTAI BARAT

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: KUTAI BARAT

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Air Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Bersih Perempuan Tenaga Harapan ()
(%) (%) (tahun) Kesehatan Hidup
(tahun)
2018 5 . 2.16 l 8.72 . 27.62 . 6.53 . 32.71 . 8.05 20.91 . 72.37 . 31.50 .
2019 4 3.22 l 9.15 . 15.61 . 0.81 . 24.93 . 8.15 17.61 . 72.57 . 30.02 .
2020 3 . 5.00 l 9.09 . 23.41 . 3.76 . 24 67 . 8.31 18.10 . 72.79 . 35.66 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 80
5 70 >
4 50
3 40
" 30




INDEKS KETAHANAN PANGAN

MAHAKAM HULU

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: MAHAKAM HULU

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Air Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Bersih Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) (%) (tahun) Kesehatan Hidup
(tahun)
2018 5 . 1.61 l 11.29 . 53.94 . 6.16 . 21.45 . 7.85 85.49 . 71.25 . 30.50 .
2019 3 . 3.61 l 11.62 . 25.51 . 0.49 . 24.87 . 7.68 81.03 . 71.56 . 32.84 .
2020 - 2.93 l 11.25 . 31.44 . 3.31 . 23.82 . 8.26 71.90 . 71.90 . 35.77 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 70
5 60
4 50
40
3
I 5
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INDEKS KETAHANAN PANGAN

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: PENAJAM PASER UTARA

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Air Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Bersih Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) (%) (tahun) Kesehatan Hidup
(tahun)
2018 6 . 1.41 l 7.63 . 10.51 . 0.34 . 15.75 . 7.96 5.07 . 70.82 . 31.80 .
2019 6 . 0.72 l 7.40 . 11.50 . 0.71 . 15.18 . 7.94 477 . 71.05 . 31.62 .
2020 6 . 0.65 l 7.18 . 14.70 . 0.00 . 8.27 . 8.21 5.47 . 71.30 . 26.98 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
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INDEKS KETAHANAN PANGAN

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: PASER

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Air Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Bersih Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) (%) (tahun) Kesehatan Hidup
(tahun)
2018 5 . 1.80 l 9.28 . 57.46 . 1.50 . 19.93 . 8.05 11.32 72.05 . 31.70 .
2019 5 . 2.36 l 9.03 . 18.15 . 1.46 . 2545 . 8.21 11.32 72.28 . 27.54 .
2020 6 . 1.00 l 8.95 . 16.47 . 1.50 . 16.10 . 8.62 . 10.26 72.52 . 30.01 .
Komposit Indeks Ketahanan Pangan
6 90
5 80 —
70 = ——
4 60
50
3 40
2 30




INDEKS KETAHANAN PANGAN

Provinsi: KALIMANTAN TIMUR
Kabupaten: BERAU

Tahun Komposit NCPR Kemiskinan Pengeluaran Tanpa Tanpa Air Lama Sekolah Rasio Angka Stunting
(%) Pangan (%) Listrik Bersih Perempuan Tenaga Harapan (%)
(%) (%) (tahun) Kesehatan Hidup
(tahun)

2018 6

1.83 l 5.41 20.61 . 2.15 . 14.93

12.03

24.14 . 71.44

o | =
. 19.67 71.68

31.66 .
34.49 .

2020 6

0.

5.04 6.55 9.32 19.77 71.94

2019 6 . 0.99 5.04 . 9.72 . 1.10
M- L

11.14 . 0.21

Komposit Indeks Ketahanan Pangan
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PARADOKS KETAHANAN PANGAN DAN GIZI KALTIM + Kukar 9.40%
» Samarinda 5,49%
» % AKP diatas 100, tapi stunting masih tinggi (27,1%) + Balikpapan 4,98%
» AKE 96,2 % (2020 kal), AKP 112,5 % (64,1g/kap/hari) dan PPH Kaltim 86,7 (2020) + Paser 10.17%
* Tidak Swasembada beras tapi membuang pangan/beras tinggi 25%. + Kutai Timur 6,83%

* Penulis melakukan kalkulasi paling sedikit di Kaltim kehilangan pangan 500 + PPU10,15%
kkal/hari/kapita ini setara dengan 140 gram beras (kandungan gizi beras per 100 + Kutai Barat 9,30%
gram adalah 360 kkal energi). Mari kita hitung untuk penduduk Kalimantan Timur + Berau 5,28%
yang berjumlah sekitar 3,7 juta pada tahun 2021 maka kehilangan beras perhari + Bontang 5,06%

140 gram dikali dengan 3,7 juta orang setara dengan 918 juta gram atau 518 ton + Mahakam Hulu 5,52%
perhari. Kehilangan beras dalam satu tahun mencapai 189.070 ton, Konversi

kedalam rupiah, jika 1 kg beras dihargai sebesar Rp. 12.000,- maka kita

kehilangan dalam bentuk nilai uang Rp. 2,286.840,000,000 (2,286 Triliun)

« Kaltim eksportir ikan tapi stunting
» Belanja pangan cukup tapi stunting (diatas nasional: diatas Rp. 700.000/RT/bulan)




KARAKTERISTIK RAWAN KABUPATEN DAN KOTA DI KALTIM RAWAN
PANGAN

Kerentanan terhadap Kerawanan Pangan dan Gizi Kronis

Kabupaten:

Tingginya rasio konsumsi per kapita terhadap produksi bersih per kapita
dTingginya penduduk miskin

Tingginya rasio penduduk per tenaga kesehatan terhadap tingkat kepadatan
penduduk

dTingginya prevalensi balita stunting

dTingginya rumah tangga tanpa akses ke air bersih
JAkses jalan/transporatasi, luas wilayah

JAkses listrik (93%).



KARAKTERISTIK RAWAN KABUPATEN DAN KOTA DI KALTIM RAWAN
PANGAN

Kerentanan terhadap Kerawanan Pangan dan Gizi Kronis
Kota:

Tingginya prevalensi balita stunting
ATingginya penduduk miskin

JdRendahnya angka harapan hidup dan tingginya rumah tangga tanpa
akses ke air bersih



KARAKTERISTIK RAWAN KABUPATEN DAN KOTA DI KALTIM RAWAN
PANGAN

Kerentanan pangan transien:

(Bencana alam vyang terkait iklim dan perkiraan dampaknya terhadap
ketahanan pangan

(dPerubahan curah hujan bulanan yang disebabkan oleh perubahan suhu
permukaan laut sebesar satu derajat celcius

(JRata-rata hilangnya produksi tanaman pangan akibat banjir, kekeringan dan
organisme penganggu tanaman (OPT).

Noted: Kerawanan pangan transien yang berulang dapat menyebabkan kerawanan aset
rumah tangga, menurunnya ketahanan pangan, dan akhirnya dapat menyebabkan
kerawanan pangan kronis.



PROGRAM PENINGKATAN [KP

* Program Peningkatan produksi, ketersediaan

* Penurunan pengeluaran pangan

* Program Penurunan kemiskinan

* Peningkatan akses terhadap listrik

* Peningkatan akses terhadap air bersih

* Program wajib belajar 12 tahun (Lama Sekolah Perempuan)

* Rasio tenaga Kesehatan (Pengadaan dan distribusi tenaga Kesehatan)
* Literasi gizi

* Penurunan food loss dan waste



Program peningkatan ketahanan pangan dan pengentasan kerentanan
pangan wilayah kabupaten di Kaltim

* Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra pangan dengan
mengoptimalkan lahan marginal dan ruang terbuka untuk produksi sesuai potensi
sumberdaya lokal

* Penyediaan lapangan kerja, padat karya, redistribusi lahan; pembangunan
infrastruktur dasar (jalan, listrik, rumah sakit) dan pemberian bantuan sosial;
serta pembangunan usaha produktif/UMKM/padat karya untuk menggerakkan
ekonomi wilayah dan menurunkan kemiskinan

* Pemerataan penyediaan tenaga Kesehatan
* Literasi Gizi: Sosialisasi dan penyuluhan tentang gizi dan pola asuh anak

* Penyediaan fasilitas layanan kesehatan dan peningkatan kualitas dan sanitasi
untuk menurunkan prevalensi stunting dan peningkatan gizi masyarakat

* Peningkatan akses air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih;
sosialisasi dan penyuluhan

* Penurunan food waste dan loss



Program peningkatan ketahanan pangan dan pengentasan kerentanan pangan wilayah
Kota di Kaltim

Peningkatan ketersediaan pangan keluarga melalui pengembangan urban farming
Penanganan balita stunting melalui intervensi program gizi baik yang bersifat spesifik maupun sensitif.

Intervensi spesifik dilakukan untuk mendukung kesehatan anak pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
diantaranya adalah melalui pemberian vitamin yang dilengkapi zat besi, yodium, asam folat untuk ibu
hamil; mendukung pemberian ASI esklusif bayi usia 0-6 bulan; dan pemberian MP ASI untuk anak usia 7-
23 bulan.

Intervensi gizi sensitif yang diarahkan untuk penyediaan bahan pangan yang cukup dan beragam, akses air
bersih, sanitasi, akses layanan kesehatan, pendidikan gizi, jaring pengaman sosial, dan peningkatan
pendapatan keluarga

Literasi gizi: Sosialisasi pola konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang dan aman

Peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat untuk meningkatkan daya beli

Peningkatan sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat melalui sosialisasi dan penyuluhan
Peningkatan akses terhadap air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih

Penurunan food waste dan loss



PENYANGGA PANGAN

- . A 1TaS i = it L& A m=

adangan p‘angqan tidak bisa diukur karena

pasokan barang sebagian besar dikuasai

pedagang

3. Rantai pasok (suplay chain) panjang dan biaya
distribusi tinggi

4. Keterlibatan pemerintah dalam proses
perdagangan antar wilayah relatif kecil

5. Kerjasama antar daerah penyangga tidak
dimanfaatkan secara optimal

6. Pengelolaan distribusi center belum
terintegrasi secara spasial maupun
kelembagaan

7. Daerah penyangga pangan tidak optimal
dalam produksi pangan




PEYANGGA PANGAN

Potensi Pengembangan TP




PEYANGGA PANGAN

- MENGUBAH KELEMAHAN
PENYANGGA EKSISTING



PENYANGGA PANGAN

Ibu Kota Negara Baru dan Food Hub Indonesia

komoditas

penyangga IKN dengan program
kawasan
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PENYANGGA PANGAN

/ Paser Utan

' TANAH BUMBUY
' Padi Cabal

TANAH LayT

Kutai Timur Mahakam Hulu
BERAL [ B Merah, Cabe, Jagung, Padi (Ladang), Jagung KUTAI BARAT
. : Padi. Jagung
Jagung B Merah pisang
PASER
BULUNGAN Padi. Cabai.
Padl Cabal, B. Merah
8 Merah
: KOTA WARINGIN BARAT
Padi, Jagung. Cabai
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PENYANGGA PANGAN

lL(deaya yang dilakukan Kalimantan Timur dalam peningkatan ketahanan pangan terus dilakukan
edepan:
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peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan
peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian
pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit
penguatan kelembagaan petani

pengembangan dan penguatan pembiayaan

penguatan jaringan pasar produk pertanian, memperkuat dan memfasilitasi pengembangan sistem
distribusi pemasaran dan pasar pangan di perdesaan

(I;/Ienjaﬁa stabilitas pasokan pangan melalui pengelolaan cadangan pangan pokok pemerintah
aera

Merevitalisasi sistem kelembagaan lumbung pangan masyarakat menjadi sistem cadangan pangan
masyarakat

Mempromosikan diversifikasi konsumsi pangan dengan acuan pola konsumsi pangan beragam,
bergizi, seimbang dan aman

Mendukung penyaluran bantuan pangan atau pangan bersubsidi sesuai pola konsumsi pangan
setempat bagi masyarakat miskin dan kekurangan pangan



DEWAN KETAHANAN PANGAN KALTIM

Tugas Pokja antara lain:

1) Memberikan masukan dan menyiapkan bahan perumusan
kebijakan/program pembangunan pangan wilayah;

2) Menyampaikan informasi aktual mengenai status ketahanan pangan
dan gizi masyarakat, melakukan analisis dan selanjutnya memberikan
masukan sebagai bahan kebijakan/program penanganan masalah-
masalah pangan dan gizi

3) Membantu mengevaluasi implementasi program DKP yang telah
dilaksanakan



DEWAN KETAHANAN PANGAN KALTIM

Fungsi
Dalam melaksanakan tugas tersebut, menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Koordinasi perumusan kebijakan di bidang pangan, antara lain mencakup
peningkatan produksi pangan berkelanjutan, peningkatan nilai tambah bagi
pelaku usaha pangan, penguatan distribusi, logisitik dan cadangan pangan
wilayah, penganekaragaman pangan, pencegahan serta penanggulangan
masalah pangan dan gizi;

Koordinasi dan sinergitas lintas sektor dengan seluruh stakeholder dan
masyarakat dalam merumuskan langkah operasional program pembangunan
pangan;

Mengembangkan jaringan dan sistem koordinasi antar instansi pemerintah,
swasta, serta lembaga .mas¥]arakat untuk meningkatkan efektifitas program
pembangunan pangan wilaya



Tugas Sekretariat DKP :

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

Menyusun Program Kerja

Menyiapkan bahan (data dan referensi) untuk penyusunan kebijakan
ketua DKP

Menyiapkan draft bahan rapat koordinasi (pembuatan makalah, tayangan
dan sambutan, dll);

Melakukan koordinasi dalam pengumpulan dan menganalisis data serta
informasi yang akurat yang dibutuhkan DKP

Menyiapkan dan menyelenggarakan kegiatan koordinasi lintas sektor
dalam pencapaian target dan sasaran pangan wilayah.

Melakukan koordinasi dengan Pokja dan stakeholder lainnya dalam
penyusunan bahan kebijakan yang akan dibahas lebih lanjut dalam Rapat
Koordinasi DKP;

Menyusun laporan hasil kegiatan koordinasi untuk disampaikan kepada
Ketua DKP



KEGIATAN DEWAN KETAHANAN PANGAN KALTIM

(JPENGUATAN KELEMBAGAAN:DKP KAB/KOTA, TOKO TANI
JCPPD KALTIM

LUDENDAMPINGAN ; SOSIALISASI ; PERUBAHAN DKP DAN
PENDAMPINGAN PERSIAPAN DAERAH DENGAN KEBERADAAN PANGAN
NASIONAL

(ASOSIALISASI DKP
(JRAKOR PANGAN ; sinergitas penguatan ketahanan pangan




DEWAN KETAHANAN PANGAN (DKP):
PENTINGNYA SINERGITAS PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN

dMelakukan koordinasi Ketahanan Pangan
AMemberikan masukan dan saran dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan

dMemberikan masukan dan saran dalam rangka penyusunan program ketahanan
Pangan dan Gizi diantara berdasarkan hasil analisis ketahanan dan Kerentanan
Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas/FSVA)

dMengusulkan program/kegiatan dalam rangka menuju peningkatan ketahanan
pangan

AMenyusun kebijakan strategis Ketahanan Pangan kedepan dan dampak
pemindahan ibu kota Negara

(JRencana Aksi Pangan dan Gizi

dPencapaian Indikator Ketahanan Pangan
Adll



PENUTUP

dMendetailkan pemetaan rawaan pangan sampal tingkat desa/RT, agar
permasalahan dan tantangan yang menyebabkan terjadinya masalah pangan,
kemiskinan dan stunting dapat dilakukan intervensi program/kegiatan secara lebih
tepat sasaran, efektif, dan efisien.

dPemantauan dini dapat lebih ditingkatkan agar kejadian rawan pangan dapat
dideteksi lebih dini

dPencegahan dan penanggulangan stunting sejak dini (FOKUS KELUARGA),
pengadaan dana APBD setiap RT.

dSharing anggaran DAK (Dana Alokasi Kampung)/ADD (Alokasi Dana Desa) untuk
progam pangan dan gizi

LIPrioritas termasuk mendukung platform e-commerce dan e-pasar dalam
menopang penyediaan pangan, termasuk toko tani/pasar mitra tani/rakyat

LIPenguatan Produksi, Ketersediaan dan Akses Pangan Kaltim
LIPembangunan Intergrated food hub dalam sistem logistik pangan
[1Penguatan kelembagaan dan sistem koordinasi pangan



TERIMAKASIH

“UNTUK KETAHANAN PANGAN KALTIM YANG LEBIH BAIK”
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